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ABSTRAK 

 

Yholla Paramsil : Tinjauan Efektivitas Sosialisasi dan Implementasi 

Sitem Pembayaran Non Tunai Pada SPBU COCO 

Ulak Karang Padang 

Pembimbing : Okki Trinanda, SE, MM 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan gambaran 

secara jelas bagaimana efektivitas sosialisasi dan implementasi yang dilakukan 

oleh SPBU COCO Ulak Karang Padang dalam penerapan sistem pembayaran non 

tunai. Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi dan metode 

penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara 

dengan Admin BOS (Back office system) SPBU COCO Ulak Karang Padang. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka ditarik 

kesimpulan bahwa sosialisasi dan implementasi sistem pembayaran non tunai 

pada SPBU COCO Ulak Karang Padang belum berjalan secara efektif. 

 

Kata Kunci: Sosialisasi, Implementasi, dan Pembayaran Non Tunai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sistem pembayaran dalam transaksi ekonomi mengalami kemajuan yang 

pesat seiring dengan perkembangan teknologi yang canggih. Kemajuan teknologi 

dalam sistem pembayaran telah menggantikan peranan uang tunai (currency) yang 

dikenal masyarakat sebagai alat pembayaran pada umumnya ke dalam bentuk 

pembayaran non tunai yang lebih efektif dan efisien. Hal ini didukung dengan 

semakin banyaknya perusahaan-perusahaan ataupun pusat perbelanjaan di 

Indonesia yang menerima transaksi pembayaran dengan menggunakan sistem 

pembayaran non tunai.  

Bank Indonesia turut serta dalam mengatur dan mengawasi laju 

perkembangan sistem pembayaran yang aman di Indonesia dengan mencanangkan 

Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang disampaikan oleh Gubernur Bank 

Indonesia Agus D.W. Martowardojo pada Kamis, 14 Agustus 2014 (Segara, 

2014). Gerakan ini merupakan salah satu upaya dari Bank Indonesia untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat Indonesia serta membentuk masyarakat 

tanpa uang tunai (less cash society).  

Pencanangan ini ditandai dengan penandatanganan Nota Kesepahaman 

antara Bank Indonesia dengan Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 

Kementerian Keuangan, Pemerintah Daerah serta Asosiasi Pemerintahan Provinsi 

Seluruh Indonesia sebagai komitmen untuk mendukung Gerakan Nasional Non 

Tunai (Segara, 2014).  
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Hingga pada akhir tahun 2017 program-program yang telah dilaksanakan 

diantaranya adalah penyaluran bantuan sosial non tunai, elektronifikasi transaksi 

untuk transportasi dan retribusi parkir. Saat ini, dibeberapa kota besar sudah 

tersedia sistem parkir elektronik, kartu untuk bis atau kereta api, pintu masuk tol 

non tunai dan vending machine (mesin kaki lima) untuk makanan, minuman dan 

barang lainnya. 

Dibandingkan negara-negara ASEAN, penggunaan transaksi pembayaran 

berbasis elektronik yang dilakukan masyarakat Indonesia relatif masih rendah, 

sementara dengan kondisi geografi dan jumlah populasi yang cukup besar, masih 

terdapat potensi yang cukup besar untuk perluasan akses layanan sistem 

pembayaran di Indonesia (Segara, 2014). Untuk itu, Bank Indonesia bersama 

perbankan sebagai pemain utama dalam penyediaan layanan sistem pembayaran 

kepada masyarakat perlu memiliki visi yang sama dan komitmen yang kuat untuk 

mendorong penggunaan transaksi non tunai oleh masyarakat dalam mewujudkan 

LCS. 

Peningkatan pembayaran non tunai dapat disebabkan oleh perkembangan 

teknologi informasi dan telekomunikasi. Pola hidup masyarakat yang cenderung 

praktis dalam segala aspek dan dalam hal bertransaksi. Hal itu diperkirakan akan 

meningkatkan volume dan nilai transaksi pembayaran non tunai yang semakin 

meningkat dari tahun ketahun, di imbangi juga pertumbuhan ekonomi yang 

membaik. 

Inovasi dalam transaksi bisnis berpengaruh sangat besar terhadap aktifitas 

bisnis. Transaksi digital dapat membuat aktifitas bisnis menjadi lebih mudah. 
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Revolusi transaksi digital yang terus berkembang membuat instrumen 

pembayaran juga semakin berkembang. Pembayaran secara tunai menggunakan 

uang kartal dan terus berkembang dengan pembayaran secara non tunai 

menggunakan kartu kredit, kartu ATM, cek, bilyet giro, dan e-money.  

PT. Pertamina Marketing Operation Region I (MOR I) berkomitmen turut 

berperan aktif dalam mendorong penggunaan transaksi non tunai (cashless) pada 

transaksi BBM di SPBU Pertamina seluruh Sumatera Barat (Iskana, 

2017). Penerapan sistem non tunai merupakan upaya PT. Pertamina untuk 

mendukung program Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang dicanangkan 

pemerintah. Untuk memperkuat komitmen Pertamina agar berperan aktif dalam 

mendorong transaksi non tunai tersebut, pihaknya menggandeng Pemerintah 

Sumbar, Bank Indonesia dan Perbankan milik negara dalam pelaksanaannya.  

Penggunaan transaksi BBM non tunai tersebut dilaksanakan mulai awal 

Januari 2018 secara bertahap, penerapan jalur khusus untuk pembayaran nontunai 

akan dilakukan di beberapa SPBU di Kota Padang, kemudian dilanjutkan ke 

daerah lain hingga mencakup 115 unit SPBU seluruh Sumbar (Harlina, 2017). 

Untuk di Kota Padang sendiri salah satu SPBU yang sudah menerapkan sistem 

pembayaran non tunai adalah SPBU COCO Ulak Karang Padang, dimana SPBU 

tersebut sudah menyediakan beberapa fasilitas penunjang untuk pembayaran 

BBM secara non tunai seperti tersedianya mesin EDC (Electronic Data Capture) 

dan jalur khusus self servive bagi kendaraan bermotor  untuk transaksi non tunai. 

Pembayaran BBM yang dilakukan secara non tunai pada SPBU COCO Ulak 

Karang dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa jenis kartu pembayaran 
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diantaranya adalah kartu yang dikeluarkan langsung oleh PT. Pertamina yang 

disebut dengan kartu RFID (Radio Frequency Identification). Selain itu 

pembayaran juga dapat dilakukan dengan menggunakan kartu BRIZZI yang 

dikeluarkan oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI) sebagai bank yang telah menjalin 

kerja sama dengan PT. Pertamina dalam penerapan sistem pembayaran BBM non 

tunai tersebut. Akan tetapi pembayaran juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan kartu kredit, kartu debit dan kartu ATM (Automated Teller 

Machine) yang dikeluarkan oleh bank-bank konvensional seperti bank Mandiri, 

BNI, dan BCA. Berikut adalah gambar dari kartu RFID da kartu BRIZZI yang 

dikeluarkan langsung oleh PT. Pertamina dan BRI : 

 

Gambar 1.1. Kartu RFID dan Kartu BRIZZI 

Adapun tujuan dari penerapan sistem pembayaran BBM secara non tunai ini 

adalah : 

1. Terwujudnya transparansi transaksi  

2. Efisien terhadap waktu  

3. Keamanannya sangat terjamin  

4. Sesuai untuk bebagai jenis pembayaran  
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Dari tujuan diterapkannya sistem pembayaran non tunai dapat kita lihat 

bahwa hal tersebut memberikan begitu banyak mamfaat kepada konsumen. Salah 

satunya adalah dapat menghemat waktu konsumen karena transaksi yang  dapat 

berjalan lebih cepat tanpa harus mengunggu uang kembalian atas transaksi yang 

dilakukan, akan tetapi pada kenyaatannya konsumen justru memakan waktu lebih 

lama pada saat melakukan transaksi secara self service dikarenakan masih 

kurangnya pemahaman konsumen terhadap hal tersebut. Kurangnya pemahaman 

konsumen terhadap alur transaksi dan pengunaan alat pembayaran yang telah 

disediakan menyebabkan waktu konsumen tersita lebih banyak.  

Selain efektif terhadap waktu transaksi secara non tunai ini juga dapat 

meminimalisir penyelewengan atas transaksi yang dilakuakan oleh konsumen 

karena semua transaksi sudah tercatat dan terekam oleh sistem perbankan. Akan 

tetapi pada kenyaatannya konsumen justru masih betah dengan budaya lama yang 

lebih suka melakukan transaksi dengan uang kartal atau transaksi secara tunai. 

Berdasarkan dari laporan harian petugas SPBU diperoleh informasi bahwa 90% 

konsumen masih melakukan transasksi secara tunai, sedangkan yang melakukan 

transaksi secara non tunai hanya 10% dari konsumen yang melakukan pengisian 

BBM di SPBU tersebut.  

Untuk itu tentu perlu dilakukannya sosialisasi kepada konsumen atau 

masyarakat pada umumnya agar tujuan tersebut dapat tercapai dan terlaksana 

dengan baik sehingga penerapan sistem pembayaran non tunai dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan 
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dilihat bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh petugas SPBU belum berjalan 

secara efektif. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat judul 

penelitian tentang “Tinjauan Efektivitas Sosialisasi dan Implementasi Sistem 

Pembayaran Non Tunai Pada SPBU COCO Ulak Karang Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas 

maka peneliti mencoba menyimpulkan rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah efektivitas sosialisasi sistem pembayaran non tunai pada 

SPBU COCO Ulak Karang Padang ? 

2. Bagaimana efektivitas implementasi sistem pembayaran non tunai pada 

SPBU COCO Ulak Karang Padang ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas sosialisasi sistem pembayaran 

non tunai pada SPBU COCO Ulak Karang Padang.  

2. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas implementasi sistem pembayaran 

non tunai pada SPBU COCO Ulak Karang Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian ilmu 

pengetahuan khususnya bagi program studi Manajemen Perdagangan DIII 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 
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2. Secara Praktis 

Memberikan masukan yang bermamfaat bagi SPBU COCO Ulak Karang 

Padang terkait dengan bagaimana sosialisasi dan implementasi sistem 

pembayaran non tunai, serta bagi pembaca yang ingin melakukan penelitian 

mengenai efektivitas sosialisasi dan implementasi sistem pembayaran non 

tunai.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil wawanacara,observasi dan pembahasan terhadap 

hasil data-data penelitian yang dilakukan tentang tinjauan efektivitas 

sosialisasi dan impelemtasi sistem pembayaran non tunai pada SPBU 

COCO Ulak Karang Padang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Sistem pembayaran non tunai belum dapat menyesuaikan diri secara 

efektif, hal tersebut dapat dilihat dari masih banyaknya konsumen yang 

tidak setuju dengan penerapan sistem pembayaran non tunai dan sistem 

tersebut masih belum berjalan sesuai dengan harapan. 

2. Sistem pembayaran non tunai belum dapat terintegrasi dengan baik 

dengan lingkungan, hal tersebut dilihat dari kurangnya minat konsumen 

dalam menggunakan transaksi non tunai dan masih minimnya 

pengetahuan konsumen terhadap sistem pembayaran non tunai. 

3. Sistem pembayaran non tunai dapat meningkatkan status, hal tersebut 

dapat dilihat dari kecepatan transaksi serta keamanan yang dihasilkan 

oleh sistem pembayaran non tunai. 

4. Sistem pembayaran non tunai belum dapat meningkatkan jumlah 

transaksi konsumen. 
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5. Tingkat kepuasan konsumen terhadap sistem pembayaran non tunai 

masih rendah, karena masih terdapat keluhan-keluhan konsumen 

terhadap pembayaran non tunai. 

6. Sistem pembayaran non tunai sudah mencapai 5%-10% dari transaksi 

yang dilakukan di SPBU COCO Ulak Karang Padang. 

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada SPBU COCO Ulak 

Karang Padang, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Meningkatkan sosialisasi dengan cara : 

a. Meningkatkan kemampuan menyesuaikan diri 

b. Meningkatkan kemampuan berintegrasi dengan lingkungan 

c. Meningkatkan status dalam lingkungan sosial masyarakat 

2. Meningkatkan efektivitas implementasi dengan cara : 

a. Meningkatkan jumlah transaksi konsumen secara non tunai 

b. Meningkatkan kepuasan konsumen 

c. Meningkatkan intensitas yang harus dicapai 
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